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ABSTRAK

Perkembangan perbankan syari’ah dewasa ini ternyata berdampak positif bagai
bisnis-bisnis lainnya untuk bergerak dalam bisnis berbasis syari’ah. Salah satunya
yaitu pariwisata berbasis syari’ah atau dikenal juga sebagai pariwisata ramah
Muslim, bahkan bisnis tersebut menjadi salah satu tren baru di dunia pariwisata,
yang lebih menarik ialah, ternyata dari bisnis tersebut dapat memberikan
kontribusi besar dalam pendapatan Negara, hal tersebut telah dibuktikan
dibeberapa Negara, Bahkan dapat memberikan pendapatan terbesar kedua bagi
suatu Negara.

Penelitian ini menggunakan teori pariwisata syari’ah atau pariwisata halal untuk
mengetahui bagaimana potensi pengembangan pariwisata ramah Muslim di
Yogyakarta. Dengan menggunkan data primer yang dikumpulkan dari setiap
responden serta mengunakan 4 variabel bebas serta 1 variabel moderasi sebagai
indikator yang bertujuan untuk mengukur seberapa besar potensi pengembangan
pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 4 variabel hanya 2 variabel yang memiliki dampak signifikan yaitu amenitas,
dan syari’ah sedangkan 2 lainnya tidak berpengaruh signiifikan. Artinya dari segi
sarana prasarana Yogya sudah sangat siap menjadi pariwisata yang ramah
terhadap Muslim begitu juga dari sisi syari’ahnya akan tetapi dari segi atraksi
serta ancillary masih perlu beberapa koreksi. Sedangkan dilihat dari sisi lain, yaitu
syari’ah sebagai variabel moderasi ternyata variabel ini tidak bisa memperkuat
ketiga variabel lainnya untuk meningkatkan potensi pengembangan pariwisata
ramah Muslim. Artinya adanya Syari’ah pada ketiga variabel lainnya bukanlah
suatu ukuran pasti untuk menjadikan suatu destinasi wisata sebagai destinasi
pariwisata ramah Muslim.

Kata Kunci: pariwisata syari’ah, pariwisata halal, pariwisata ramah muslim,
atraksi, amenitas, ancillary, syari’ah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 10
September 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ § es (dengan titik di atas)
z Jjim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh kadan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
» ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
8= syin sy esdan ye
U sad $ es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik dibawah)
Lk ta’ t te (dengan titik dibawah)
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C. Ta’ Marbutah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.
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H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Dewasa ini bisnis berbasis syari’ah telah mengalami perkembangan
yang signifikan, dimotori melalui lembaga keuangan berbasis syari’ah, hingga
akhirnya bisnis-bisnis lainnya seperti asuransi, pegadaian, kuliner, hiburan,
dan bahkan pariwisatapun turut meramaikan bisnis berbasis syari’ah. Secara
umum bisnis merupakan suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa
yang dibutuhkan oleh masyarakat.! Adapun bisnis syari’ah dapat diartikan
sebagai institusi atau orang yang mendirikan usaha yang dilakukan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan syari’at Islam.> Apabila kita lihat dari kedua
definisi tersebut yaitu bisnis dan bisnis syari’ah keduanya memiliki tujuan
yang sama hanya saja cara yang digunakan berbeda, pada bisnis berbasis
syari’ah ada batasan yang membatasi pelaku bisnis, dan batasan itu adalah

ajaran-ajaran yang ditetapkan atau diatur oleh syari’at Islam.

! Buchari Alma & Doni, Manajmen Bisnis Syari’ah, (Jakarta: Alfabeta, 2009).
2 Muchlis, Bisnis Syari’ah Perspektif Muamalah dan Manajmen, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPM, 2007).



Melihat banyaknya bisnis berbasis syari’ah yang berkembang, dewasa
ini ternyata terdapat tren baru dalam dunia pariwisata, yaitu pariwisata halal
atau pariwisata ramah Muslim atau terkadang disebut pariwisata syari’ah,
yang mana konsep pariwisata ini ternyata bukan hanya diterapkan oleh
Negara dengan mayoritas Muslim, akan tetapi juga diterapkan oleh Negara
minoritas Muslim. Tujuannya yaitu untuk menarik wisatawan Muslim dari
berbagai belahan dunia. Melihat fenomena tersebut penulispun tertarik dengan

prospek dan juga pengembangan pariwisata ramah Muslim.

Secara umum pariwisata memiliki beberapa macam definisi,
diantaranya Menurut Undang-undang no 10 tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, Pariwisata adalah "Berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat setempat”.
sedangkan menurut para ahli seperti J. Spillane (1982) mendefinisikan bahwa
Pariwisata adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan
kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan,

menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugas, berziarah dan lain-lain.’

Adapun  Pariwisata  syari’ah  merupakan pariwisata  yang
mengendepankan nilai-nilai Islami dalam setiap aktvitasnya. Namun, sangat
disayangkan istilah pariwisata syari’ah secara definisi di kalangan pelaku

wisata masih cenderung asing dan memiliki arti yang sempit. Pariwisata

 Ibid



syari’ah lebih dimaknai sebagai wisata religi, yaitu kunjungan ke tempat
ibadah, makam tokoh Islam, dan tempat bersejarah Islam. Padahal, pariwisata
syari’ah tidak terfokus pada objek saja, tetapi adab perjalanan dan fasilitas
lainnya yang dibutuhkan oleh umat Muslim.* Objek pariwisata syari’ah pun
berlaku untuk semua tempat, kecuali tempat ibadah agama lain. Pemaknaan
yang kurang tepat terkait pariwasata syari’ah ini disebabkan karena edukasi
yang kurang. Ketersediaan informasi yang kurang adalah penyebab utama
ketidak pahaman tentang pariwisata syari’ah. Banyak cara untuk mendorong
perkembangan pariwisata syari’ah, dan hal tersebut bisa dilakukan dari
berbagai aspek, dimuali dari fasilitas, destinasi, bisnis, media, dan paket
wisata. Dilihat dari segi fasilitas, banyak peluang bisnis yang belum
dikembangkan, seperti spa dan salon yang sesuai dengan ajaran Islam.
Optimalisasi kawasan tempat singgah, seperti hotel dan restoran juga dapat
menunjang fasilitas ini. Adapun dari segi destinasi wisata, terdapat penjelasan
terkait lokasi wisata melalui pramuwisata atau media lain sehingga lokasi

wisata jauh dari hal-hal yang berbau mudharat dan kesesatan.’

Pada dasarnya pariwisata syari’ah hampir sama dengan pariwisata

pada umumnya, yang mana kegiatannya dilakukan oleh individu atau

4 Chookaew, Dkk, Increasing Halal Tourism Potential at Andaman Gulf In. Journal
of Economics, Business and Management, Iii (7), 2015, Hal.739.

> Fossei, Analisis Potensi Pariwisata Syari’ah Dengan Mengoptimalkan Industri
Kreatif di Jawa Tengah dan Yogyakarta Https://Fossei.Org/2016/02/01/Analisis-Potensi-
Pariwisata-Syari’ah-Dengan-Mengoptimalkan-Industri-Kreatif-di-Jawa-Tengah-dan-

Yogyakarta/, 2016.




kelompok guna mendapatkan kepuasan tertentu, akan tetapi pada wisata
syari’ah ada beberapa hal yang harus diwujudkan yaitu terkait sarana dan juga
prasarana yang digunakan, serta beberapa fasilitas yang dapat memudahkan
wisatawan Muslim untuk melakukan segala aktifitas yang berkaitan dengan
ibadah serta aktifitas lainnya yang sesuai dan tidak melanggar apa yang telah

ditetapkan oleh ajaran Islam.

Pariwisata syari’ah memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Hal
tersebut disebabkan kesadaran wisatawan Muslim akan perlunya aspek-aspek
syari’ah, yang lebih menarik ialah, dengan adanya pariwisata syari’ah
memungkinkan untuk menarik wisatawan Negara maupun mancanegara dan

berpotensi untuk meningkatkanan ekonomi Nasional.

Pariwisata Syari’ah merupakan tujuan wisata baru di dunia saat ini.
Utilizing the World Tourism Organization (UNWTO) menunjukkan bahwa
wisatawan Muslim mancanegara berkontribusi 126 miliar dolar AS pada
2011. Jumlah itu mengalahkan wisatawan dari Jerman, Amerika Serikat dan
Cina. Menurut data Global Muslim Traveler, wisatawan Muslim Indonesia
masuk dalam 10 besar Negara yang paling banyak berwisata. Namun,

Indonesia tidak termasuk dalam 10 tempat destinasi kunjungan Muslim.®

¢ Sapudin, Adi, dan Sutomo, Analisis Perbandingan Hotel Dan Pariwisata Syari’ah
Dengan  Konvensiona, Bogor:  Magister =~ Manajemen  Syari’ah  IPB, 2014



Ironis, Indonesia tidak dapat menangkap peluang ini. Negara yang memiliki
kekayaan berlimpah dan bermayoritas Muslim ini hanya menjadi konsumen

saja.

Disisi laian itu, Bank Indonesia juga telah menyelenggarakan seminar
nasional bertema, “Potensi Wisata Berbasis Syari’ah di Indonesia” pada hari,
kamis, 29 oktober 2015 di Surabaya. Seminar tersebut diharapkan dapat
memberikan wawasan kepada stakeholder tentang lini usaha wisata yang
termasuk dalam kategori wisata syari’ah, dan membantu mempercepat

pengembangan industri wisata syari’ah di indonesia.’

Indonesia sendiri menurut catatan Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (KEMENPAREKRAF), ada 13 provinsi yang sudah siap
sebagai destinasi wisata syari’ah, yaitu Nusa Tenggara Barat (NTB), Nangroe
Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten, DKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan
juga Bali. Dengan meningkatkan pengetahuan para pengusaha dan perbankan
mengenai lini usaha wisata yang termasuk dalam kategori wisata syari’ah
serta potensi pengembangan wisata syari’ah, diharapkan sektor ini pun akan

lebih cepat berkembang.®

"B, Indonesia Kembangkan Potensi Pariwisata Syari’ah,
Http://Www.Bi.Go.ld/Id/Ruang-Media/Info-Terbaru/Pages/Indonesia-Kembangkan-Potensi-
Pariwisata-Syari’ah-ISEF2015.Aspx, 2015.
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Walaupun ada banyak provinsi yang sudah siap untuk menjadi
destinasi wisata syari’ah menurut KEMENPAREKRAF, penulis lebih tertarik
untuk mengangkat Yogyakarta sebagai salah satu provinsi yang memiliki
potensi yang lebih besar untuk menjadi destinasi pariwisata syari’ah, hal
tersebut dikarnakan Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang sangat
familiar dikalangan wisatawan lokal ataupun mancaegara, hal tersebut
dibuktikan dengan banyaknya wisatawan mancanegara yang menjadikan

Yogyakarta sebagai destinasi untuk berpariwisata.

Direktur Statistik Keuangan, T1, dan Pariwisata, BPS RI, Dr Titi Kanti
Lestari menyampaikan bahwa wisatawan mancanegara (wisman) yang
datang ke DIY selama januari hingga juli 2016 lalu dibanding kunjungan
wisman selama 2015 naik sebesar 41,89 persen. Kenaikan tersebut menurut
BPS RI merupakan yang tertinggi di Indonesia. la juga memaparkan,
kenaikan jumlah wisman yang tertarik mengunjungi DIY secara signifikan
dikarenakan wilayah ini memiliki berbagai obyek wisata berkelas dunia.’
Kenaikan jumlah wisatawan di Jogja bukan hanya terjadi pada wisatawan
mancanegara, akan teapi juga terjadi peningkatan pada wisatawan domestik,
Kepala Dinas Pariwisata DIY Aris Riyanta sendiri mengatakan bahwa jumlah

wisatawan di Yogya meningkat dibandingkan 2014, yang mana peningkatan

° Ernawati, Jumlah Wisatawan MancaNegara ke Jogja Tertinggi seindonesia,
Http://Banjarmasin. Tribunnews.Com/2016/09/10/Jumlah-Wisatawan-MancaNegara-Ke-
Jogja-Tertinggi-se-Indonesia, 2016.



untuk wisman sekitar 5-10 persen, sedangkan wisatawan domestik sekitar 10-

15 persen.10

Dengan meningkatnya jumlah wisatawan baik domestik maupun
mancanegara, penulis juga berharap bahwa kesadaran terkait produk-produk
syari’ah juga meningkat. Walaupun masih belum banyak, beberapa penelitian
terdahulu juga turut mendukung untuk pengembangan pariwisata syari’ah,
diantaranya: Haidar Tsany Alim, Andi Okta Riansyah, Karimatul Hidayah,
yang mana dalam penelitiannya mengatakan bahwa berdasarkan pengelolaan
wawancara tertutup dengan wisatawan, potensi pariwisata dinilai baik dan
wisatawan setuju dengan konsep pariwisata syari’ah. Dilihat dari segi konsep,
48% responden setuju dengan konsep pariwisata syari’ah, dari segi
kebutuhan, 68% responden menekankan bahwa pariwisata syari’ah memiliki
urgensi yang tinggi dalam pelaksanaannya. Sedangkan dari segi kesesuaian,
60% responden setuju bahwa pariwisata syari’ah sesuai dengan kondisi
masyarakat Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, nilai yang sesuai dengan
kebutuhan wisatawan adalah harapan atas kenyamanan dan ketenangan dalam

berwisata tanpa melupakan nilai-nilai kelslamannya.''

" Neni, Jumlah Kunjungan Wisatawan ke DIY Lampaui Target,

Http://Nasional. Republika.Co.Id/Berita/Nasional/Daerah/15/12/30/006gx1348-Jumlah-
Kunjungan-Wisatawan-ke-Diy-Lampaui-Target, 2015.

" Haidar Tsani, Analisis Potensi Pariwisata Syari’ah Dengan Mengoptimalkan
Industri Kreatif di Jawa Tengah dan Yogyakarta.



Md. Anowar Hossain Bhuiyan juga menjelaskan bahwa Negara
Malaysia memiliki potensi yang tinggi untuk pengembangan pariwisata
syari’ah hal tersebut dikarnakan pariwisata merupakan sektor penghasilkan
pendapatan terbesar kedua di malaysia, dan juga pariwisata ramah Muslam

merupakan destinasi wisatawan dunia saat ini."?

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Deputi Penelitian dan
Pengembangan Kebijakan Kepariwisataan Deputi Bidang Pengembangan
Kelembagaan Kepariwisataan Kementerian Pariwisata yang menargetkan
Manado dan Aceh sebagai objeknya menyatakan bahwa, Aceh sangat siap dan
optimal dalam penegmbangan pariwisata syari’ah sedangnkan di Manado
menurut wisatawan dilihat dari aspek daya tarik wisata, akomodasi dan
aksesibilitas Manado siap untuk menjadi destinasi wisata syari’ah, akan tetapi
dari beberapa aspek belum terpenuhi, dan hasil dari peneltitian tersebut ialah
Manado belum siap menjadi destinasi wisata syari’ah dan belum optimal

dalam menggarap potensi wisata syari’ah yang dimiliki."

Minimnya penelitian pada sektor ini, kurang lebih disebabkan karena

pariwisata syari’ah merupakan tren yang baru-baru ini muncul, sehingga

"2 Md. Anowar Hossain Bhuiyan Dkk, Potentials of Islamic Tourism: A Case Study
of Malaysia on East Coast Economic Region, Australian Journal of Basic And Applied
Sciences, 5(6): 1333-1340, 2011 ISSN 1991-8178, Hal.1333.

B3 Andriani Dini, Akbar Kemal, Nurhayati Titi, Dkk, Kajian Pengembangan Wisata
Syari’ah, Asisten Deputi Penelitian dan Pengembangan Kebijakan Kepariwisataan Deputi
Bidang Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataan Kementerian Pariwisata, 2015, Hal 163
dan 169.



masih terbuka lebar untuk melakukan penelitian pada sektor ini, selain itu
beberapa penelitian juga menjelaskan bahwa beberapa wisatawan memeliki
ketertarikan dengan konsep pariwisata syari’ah, walaupun beberapa daerah
belum siap untuk mengembangkannya. Terlebih lagi sektor pariwisata

memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan daerah juga Negara.

Penelitian ini sangat menarik untuk dikembangkan, ada beberapa
alasan mengenai hal tersebut, disamping masih minimnya penelitian dengan
tema ini, ternyata sektor ini memiliki potensi besar dalam menangani masalah
keuangan Negara, hal tersebut telah terbukti di Negara yang telah
memaksimalkkan potensi pariwisatanya seperti Malaysia. Pasalnya soktor ini
merupakan pendapatan terbesar kedua pada Negara tersebut. Hal ini
menjelaskan jika sektor ini dikembangkan sekiranya dapat meningkatkan
pendapatan Negara, dan mungkin saja jumlahnya bisa lebih besar dari

pendapatan pajak yang dihasilkan oleh Negara.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana

potensi pengembangan pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta?
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C. Tujun Penelitian

Sedangkan tujuan dari penelitian ini ialah: Untuk mengetahui

Bagaimana potensi pengembangan pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pelaku bisnis dan Pemerintah

Dengan adanya penelitian ini diharapkan para pelaku bisnis
dan pemerintah dapat mengetahui bagaimana potensi pengengbangan
pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta, serta besar harapan agar
pelaku bisnis ataupun pemerintah turut mendukung pengembangan
pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta, disisi lain adanya penelitian
ini diharapkan dapat membuka lapangan kerja baru serta

meningkatkan pendapatan daerah.

Masyarakat dan Wisatawan

Dengan adanya penelitian ini penulispun berharap agar
masyarakat dapat membantu dan mendukung tentang pengembangan
konsep pariwisata ramah Mulim di Yogyakarta, karna secara tidak
langsung dapat membantu masyarakat sekitar dalam peningkatan
ekonomi, adapun bagi wisatawan, penulispun berharap bahwa

wisatawan Muslim akan mengetahui bahwa Yogyakarta merupakan
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salah satu destinasi wisata ramah Muslim di Indonesia, jika hasil
penelitian ini  menunjukkan hasil yang signifikan dalam

pengembangan pariwisata wisata ramah Muslim di Yogyakarta.

e Akademisi
Bagi Akademisi diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya, dan mengembangkan kekurangan
yang ada pada penelitiin ini, guna menambah refrensi bagi penelitain-
penelitian sejenis, dikarnakan masih minimnya penelitian yang

membahas permasalahan tentang pariwisata ramah Muslim.

E. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terbagi
dalam beberapa sub bab dengan sitematika sebagai berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan, pada bab ini peneliti akan
membahas tentang latar belakang masalah penelitian ini, serta membahas
beberapa sub bab lainnya, seperti rumusan masalah yang merupakan hal yang
ingin diketahui oleh peneliti, tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang
merupakan harapan peneliti untuk lingkungan pendidikan maupun bidang
terkait dan sistematika pembahasan yang merupakan ringkasan penulisan

perbab dalam tesis ini.
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Bab kedua dari penelitian ini akan menjelaskan terkait landasan teori,
telaah pustaka, kerangka teoritik, dan hipotesis. Landasan teori dan telaah
pustaka yang digunakan sebagai acuan untuk membahas masalah, meliputi
teori dan penelitian terdahulu mengenai pariwisata ramah Muslim atau
pariwisata syari’ah serta hal-hal lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
Kerangka teoritik berisi tentang cara berpikir peneliti mengenai hubungan
antar variabel-variabel yang digunakan dan hipotesis yang merupakan dugaan
sementara dari peneliti tentang masalah yang terkait.

Bab Ketiga dari penelitian ini berisi tentang Jenis data yang akan
digunakan dalam penelitian dan juga sumber data yang berisi tentang jenis
data yang akan digunakan dalam penelitian dan sumber data yang berisi
tentang data primer yang akan dicari oleh peneliti dengan menyebar
kuesioner. Metode pengumpulan data berisi tentang teknik yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data seperti penggunaan kuesioner dan
observasi lapangan.

Bab keempat berisi tentang analisis data dan pengujian hipotesis,
yang mana pada bab ini akan dibahas mengenai analisa data dan pengujian
hipotesis yang terdiri dari uji reliabelitas dan validitas, uji asumsi klasik, yaitu
uji normalitas, multikolinieritas, heterokedestisitas dan uji hipotesis yang
terdiri dari uji statistik T dan uji statistik F,serta uji regresi yang melibatkan
variabel moderasi, yang mana dilanjutkan dengan pembahasan hasil yang

diperoleh.
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Adapun uji reliabelitas dan validitas digunakan untuk melihat sejauh
mana butir-butir pernyataan yang ada cukup handal dalam merepresentasikan
variabel-variabel terkait. Sedangkan uji asumsi klasik digunakan untuk
melihat sejauh mana data tersebut dapat digunakan untuk uji hipotesis yakni
Uji T dan Uji F. Adapun Uji F adalah uji secara simultan dan uji T adalah uji
secara parsial, yang mana dalam bab ini melihat pengaruh variabel-variabel
yang digunakan terhatap potensi pengembangan pariwisata ramah Muslim di
Yogyakarta. Adapun uji regresi dengan variabel moderasi dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel moderating memiliki pengaruh terhadap variabel
X lainnya untuk memperkuat/memperlemah hubungannya terhadap variabel

Y.

Bab kelima dari tesis ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian yang merupakan uraian singkat mengenai keseluruhan isi tesis ini,
dan juga pesan ataupun saran untuk penelitian sejenis, yang akan diilakukan

pada penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Atraksi pada pengembangan pariwisata ramah muslim di
Yogyakarta
H1: Atraksi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan
pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta (H1 ditolak)
Hasil menunjukkan bahwa konstruk atau wvariabel atraksi tidak
mendukung dalam pengembangan pariwisata ramah Muslim di
Yogyakarta. Atraksi yang sesuai seharusnya dapat mendukung dalam
pengembangan konsep pariwisata ramah Muslim. Kenyaman dan
kemudahan dalam mengakses kegiatan ibadah dalam lingkungan
pariwisata merupakan hal yang mutlak dalam pengembangan
pariwisata ramah Muslim, tanpa adanya fasilitas yang mumpuni
variabel atraksi hanyalah sekedar objek pariwisata pada umumnya

yang tidak sesuai dengan gaya wisatawan Muslim.

2. Amenitas pada pengembangan pariwisata ramah Muslim di
Yogyakarta
H2: Amenitas berpengaruh signifikan terhadap pengembangan

pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta (H2 diterima)
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Hasil menunjukkan bahwa konstruk atau variabel amenitas
mendukung dalam pengembangan pariwisata ramah Muslim di
Yogyakarta. Amenitas merupakan penopang dalam pengembangan
pariwisata ramah Muslim, hasil yang signifikan pada amenitas
merupakan langkah besar dalam pengambangan pariwisata ramah
Muslim. Amenitas merupakan hal yang paling utama setelah objek
wisata, adanya amenitas yang layak seharusnya dapat memudahkan

suatu daerah dalam pengembangan pariwisata ramah Muslim.

. Ancillary pada pengembangan pariwisata ramah Muslim di

Yogyakarta

H3: Ancillary berpengaruh signifikan terhadap pengembangan
pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta (H3 ditolak)

Hasil menunjukkan bahwa konstruk atau variabel ancillary tidak
mendukung dalam pengembangan pariwisata ramah Muslim di
Yogyakarta. Ancillary merupakan factor pendukung lain dalam
pengembangan wisata ramah Muslim, seperti dukungan/partisipasi
pemerintah, marketing serta dukungan masyarakat setempat. Peran
pemerintah dalam membuat regulasi serta promosi merupakan salah
satu cara dalam pengembanagn konsep pariwisata ramah Muslim,
adanya ikut campur pemerintah tentunya dapat memberikan dampak

yang cukup besar dalam pengembangan pariwisata ramah Muslim,
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akan tetapi sangat disayangkan karena variabel ancillary tidak
berpengaruh signifikan.

Hasil ini menunjukkan bahwa menurut responden belum ada upaya
baik dari pemerintah ataupun masyarakat dalam pengembangan

pariwisata ramah Muslim, baik dari segi regulasi maupun promosi.

. Syari’ah pada pengembangan pariwisata ramah Mulim di

Yogyakarta

H4: Syari’ah berpengaruh signifikan terhadap pengembangan
pariwisata ramah Muslim di Yogyakarta serta syari’ah dapat
memoderasi variabel bebas lainnya (H4 diterima & ditolak)
Konstruk atau variabel syari’ah merupakan variabel independen serta
variabel moderasi dalam penelitian ini. Apabila berposisi sebagai
variabel independen syari’ah mendukung dalam pengembangan
pariwisata ramah Muslim, karena memiliki nilai yang signifikan, akan
tetapi jika berperan sebagai variabel moderasi ternyata variabel
syari’ah tidak dapat memoderasi variabel atraksi, amenitas dan juga

ancillary dalam pengembangan pariwisata ramah Muslim.

. Potensi Pengembangan Pariwisata Ramah Muslim di Yogyakarta

Hasil yang diperoleh menjelaskan bahwa Y ogyakarta memiliki potensi

dalam pengembangan pariwisata ramah Muslim. Walaupun beberapa
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hipotesa ditolak, akan tetapi aspek terpenting dalam pariwisata ramah
Muslim yaitu amenitas memiliki pengaruh signifikan. Artinya dari
segi amenitas ataupun sarana prasarana Yogya sudah sangat siap
dalam pengembangan pariwisata ramah Muslim. Akan tetapi dilihat
dari dua aspek lainnya yaitu atraksi dan ancillary perlu ditingkatkan
kembali. Melihat modal besar yang ada di Yogyakarta, penulis
menyimpulkan bahwa Yogyakarta memiliki potensi besar untuk

dijadikan destinasi pariwisata ramah Muslim.

B. Keterbatasan

Penelitian ini telah berusaha mengembangkan hipotesis yang baik dan

menerapkan pendekatan yang memadai untuk mengujinya. Namun masih

membatasi kemungkinan keterbatasan yang ada. Berikut merupakan

keterbatasan yang dirasakan penulis pada penelitian ini:

Pertama: Sampel pada penelitian ini kurang maksimal, seharusnya
setiap subsampel paling tidak berjumlah antara 30-35 dikarnakan
keterbatasan waktu serta kurangnya respon dari responden
mengakibatkan jumlah subsampel yang terkumpul kurang dari
ekspektasi, walaupun jumlah responden yang terkumpul mencapai 105
responden, akan tetapi jumlah tersebut didominasi oleh wisatawan.

Mungkin akan lebih baik jika jumlah subsampel berjumlah seimbang,
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walaupun jumlah subsampel yang diperoleh saat ini masih layak
digunakan.

e Kedua: Mengingat banyaknya jumlah wisatawan, serta responden
yang terbagi menjadi 3 sub-sampel, akan lebih baik jika responden
lebih dari apa yang dicapai peneliti saat ini, walaupun jumlah tersebut
masih layak digunakan. Jumlah responden yang lebih banyak
diharapkan memberikan hasil yang lebih memuaskan. Adapun
keterbatasan tersebut tidak lain dikarnakan minimnya waktu yang

dimiliki peneliti.

C. Saran

Penelitian ini memberikan beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya. Pertama, penelitian selanjutnya diharapkan mampu menyajikan
data dengan skala yang lebih banyak, sehingga variasi responden akan lebih
banyak. Kedua, diperlukan pengembangan atau penambahan konstruk yang
mungkin lebih berpengaruh. Ketiga jika model penelitian ini kurang sesuai
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dengan model lainnya yang
mungkin lebih sesuai.

Adapun untuk pemerintah serta masyarakat Jogja, melihat hasil dari
penelitian ini alangkah baiknya jika pemerintah serta masyarakat mulai

mmemperhatikan hal-hal penting yang ada di area pariwisata, seperti
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kelayakan tempat bersuci dan beribadah, kemudahan mengakses makanan
halal di lokasi wisata, serta kebersihan lingkungannya. Beberapa hal tersebut
sangat penting demi kenyamanan wisatawan Muslim yang berkunjung, serta
jika memungkinkan pemerintah ataupun masyarakat mulai mempromosikan
atau mengenalkan Yogyakarta sebagai destinasi wisata ramah Muslim di
Indonesia, guna meningkankan jumlah wisatawan Muslim baik itu lokal

maupun mancanegara.
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Responden Yang Terhormat,

Kuesioner

Saya merupakan mahasiswa pascasarjana UIN Sunankalijaga, yang saat ini sedang

menempuh tugas akhir di Prodi Hukum Islam. Tugas akhir ini memiliki program penelitian

mengenai “Analisis Potensi Pengembangan Pariwisata Ramah Muslim di Yogyakarta” Besar

harapan penulis Sdr/i dapat berpartisipasi dengan mengisi kuisioner ini sesuai dengan

keadaan dan kondisi yang sebenarnya. Demikian, atas kerjasamanya saya ucapkan terima

kasih.

I. Informasi Responden

Nama Responden :

Jenis Kelamin

Umur

Il. Status responden saat ini

o

o Pegawai pemerintah

o

Wisatawan

Pebisnis

I11. Usia Responden

©)

©)

o

o

©)

IV. Daerah Asal wisatawan (jika status wisatawan)

jawa/  jabodetabek/

15-20 tahun
21-25 tahun
26-30 tahun
31-35 tahun
36+ tahun

lainnya..........oooviiiiiiii

:L/P

Kalimantan/

Sulawesi/

papua/



V. Petunjuk Mengerjakan Angket
> Bacalah soal angket dengan seksama
> Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara alami.
> Berikan tanda centang (V) pada jawaban yang saudara pilih.

SS : SANGAT SETUJU

S :SETUJU

KS : KURANG SETUJU

TS : TIDAK SETUJU

STS : SANGAT TIDAK SETUJU

Hormat Saya,

Azhar Hapiz



I.  (X1) Variabel Atraksi

No

Pertanyaan

(S9)

©)

(KS)

(TS)

(STS)

1

Yogyakarta memilik destinasi pariwisata
yang nyaman bagi wisatawan muslim yang
berpariwisata

Area  lingkungan  pariwisata  terjaga
kebersihannya.

Wisatawan dapat mengakses sarana bersuci
yang layak (kebersihan dan ketersediaan air
untuk bersuci) di lokasi pariwisata.

Wisatawan dapat mengakses tempat ibadah
yang layak dan suci pada lokasi pariwisata.

Wisatawan dapat mengakses makanan dan
minuman halal di area lokasi partiwisata

Il.  (X2) Variabel Amenitas

No

Pertanyaan

(SS)

(S)

(KS)

(TS)

(STS)

1

Penginapan/hotel didalam lingkungan
pariwisata memiliki fasilitas yang layak untuk
bersuci

Penginapan/ hotel memiliki fasilitas yang
memudahkan pengunjung untuk beribadah

Penginapan/ hotel didalam lingkungan
pariwisata menyediakan makanan/ minuman
halal

Fasilitas dan suasana penginapan/hotel
memberikan kenyamanan dan juga Terjaga
kebersihan sanitasi dan lingkungan

Rumah makan atau restoran didalam
lingkungan  pariwisata  memiliki
jaminan kehalalan Makanan dan
Minuman dengan sertifikasi Halal
MUI/Tokoh muslim atau pihak
terpercaya

Terdapat biro wisata yang menawarkan
paket perjalanan/ wisata yang sesuai
dengan wisatawan muslim

Biro wisata di yogyakarta Memiliki list
restoran/rumah makan yang menyediakan
makanan halal.

Petugas di area wisata memiliki sikap yang
ramah dan tamah terhadap wisatawan yang
berkunjung.




IX.

V.

(X3) Variable Anclliary

No

Pertanyaan

(SS)

©)

(KS)

(TS)

(STS)

1

Tersedia  peraturan/kebijakan  pemerintah
terkait pariwisata ramah muslim di
Yogyakarta

terdapat promosi yang menyatkan Yogyakarta
sebagai pariwisata ramah muslim

Masyarakan dan juga pebisnis didalam
lingkungan pariwisata memiliki sikap yang
ramah terhadap wisatawan

(X4) Variabel Syari’ah

No

Pertanyaan

(SS)

()

(KS)

(TS)

(STS)

1

Destinasi pariwisata harus dibalut dengan
ajaran/syari’ah Islam guna memberikan
kenyamanan bagi wisatawan Muslim saat
berpariwisata.

fasilitas pariwisata (hotel, restoran, biro
perjalnan, dll) yang sesuai dengan ajaran
Islam dapat mendorong pengembangan
pariwisata yang ramah terhadap Muslim

Pengetahuan pemerintah dan juga masyarakat
tentang pariwisata yang sesuai dengan gaya
berpariwisata Muslim memiliki peran penting
dalam pengembangan pariwisata ramah
muslim.

(YY) Pariwisata Ramah Muslim

No

Pertanyaan

(SS)

(S)

(KS)

Ts)

(STS)

1

Pariwisata ramah  muslim  merupakan
pariwisata yang sesuai dengan gaya hidup
muslim dalam berpariwisata

Pariwsata ramah muslim cocok/sesuai bagi
setiap wisatawan yang berwisata

Pariwiisata ramah muslim memberikan
kenyamanan bagi wisatawan muslim dalam
berpariwisata

Pariwisata ramah muslim merupakan suatu
trend baru dalam dunia pariwisata
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Data Mentah Kuisioner

38

46

95

40

47

74
54
71

45

41

54
44
38
46

25
51

39
41

41

35
90

37
41

36
82

71

23
23
36
58
86
45

50
39
39
82

78
37

51114

51108

5

4

y

y

X2 | X3 | X3 | X3 | X4 | X4 | X4

X1 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2

X1 | X1|X1|X1
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89

83

40

30
68
49

35
42

43

41

96
34
24
33
86
56
88

41

51

30
79
56
38
53
34
35
33
47

41

55
49

39
87

52

52
34
41

37
48

45

46

51100
51108

51101

5
5

5
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45

47
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50

41

42

46

45

46

44
46
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46

45

43

49

46

45
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Uji Validitas SPSS
UJI VALIDITAS
Correlations
Atraksii Atraksi2 Atraksi3d | Afraksid | Afraksis Atralksi
Afraksit  Pearson Correlation 1 372 713 TG4 TV 412
Sig. (2-tailed) .0ao .0oo 000 .0ao .0oo
M 108 105 105 108 105 105
Atraksi2  Pearson Correlation 7712 1 798 676 626 E N
Sig. (2-tailed) 000 .0oo 000 .0ao .0oo
M 108 105 105 108 105 105
Afraksia  Pearson Correlation 713 7a8 1 840 B&B 888
Sig. (2-tailed) 000 .0ao 000 .0ao .00o
K] 108 105 105 108 105 105
Afraksi4d  Pearson Correlation 764 G716 840 1 753 404
Sig. (2-tailed) 000 .0oo .0oo .0oo .0oo
M 105 105 105 105 105 105
Afraksis  Pearson Correlation T E26 658 753 1 B76
Sig. (2-tailed) 000 .0ao .00o 000 .0oo
] 108 105 105 108 104 105
Atraksi Pearson Correlation 812 861 .8a8 804 878 1
Sig. (2-tailed) 000 .0oo .0oo 000 .0oo
il 105 105 105 105 105 105
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Amenitas! | Amenitas2 | Amenitas3 | Amenitas4 | Amenitass | Amenitasé | Amenitas? | Amenitas8 | AMENITAS
Amenitas1  Pearson Correlation 1 8149 .Bo2 .T56 AB8 450 337 .GB6 809
Sig. (2-tailed) .000 .000 .0oa ] .000 .00a .0o0 .000
M 108 108 105 105 108 105 105 105 105
Amenitas2  Pearson Correlation 819 1 .B3s .T85 64T 540 524 750 804
Sig. (2-tailed) ] 000 .0oa D] .000 .00a .0o0 .000
M 108 108 105 105 108 105 105 105 105
Amenitas3  Pearson Correlation 802 838 1 810 BT 532 543 .T46 903
Sig. (2-tailed) .0oo .000 .0oa .0oo .000 .00a .0o0 .000
M 105 105 105 105 108 105 105 105 105
Amenitasd  Pearson Correlation .76 785 810 1 605 558 344 812 864
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 .000 .000 .0o0 .000
M 105 105 105 105 105 105 105 105 105
Amenitass  Pearson Correlation 468 647 BT1 605 1 660 742 670 818
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .0o0 .000 .000 .0o0 .000
M 105 105 105 105 105 105 105 105 105
Amenitasé  Fearson Correlation 450 540 532 558 (660 1 706 B35 765
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .0o0 000 .000 .0o0 .000
M 105 105 105 105 105 105 105 105 105
Amenitas7  Pearson Correlation 337 524 543 344 742 T06 1 498 Go8
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .0o0 000 .000 .0o0 .000
M 105 105 105 105 105 105 105 105 105
Amenitas®  Pearson Correlation GBE 750 746 812 B70 B35 448 1 880
Sig. (2-tailed) .0oo .000 .0o00 .0oo 000 .000 .0oa .000
M 105 105 105 105 105 105 105 105 105
AMEMITAS  Pearson Correlation .8og 894 903 .BE4 818 755 .6ag B8O 1
Sig. (2-tailed) .0oo .000 .0o00 .0oo 000 .000 .0oa .0oa
M 105 105 105 105 105 105 105 105 105

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




Correlations

Ancilliary Ancilliary2 | Ancilliary3 | ANCILLIARY
Ancilliary Fearson Correlation 1 826 413 873
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo
Il 105 105 105 105
Ancilliary2 Pearson Correlation B26 1 454 Ba7
Sig. (2-tailed) .0oo0 .0oo .0oo
I 1048 1048 1048 1048
Ancilliary3 Fearson Correlation 413 454 1 s
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
M 105 105 105 105
AMCILLIARY  Pearson Correlation 873 .8ar .7HE6 1
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .ooo
I 105 105 105 105
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Syariah Syariah2 | Syariah3 | SYARIAH
Syariah1  Pearson Correlation 1 B80T BEI 892
Sig. (2-tailed) 000 000 000
[ 1048 1048 1048 1056
Syariah?  Pearson Correlation 807 1 863 8963
Sig. (2-tailed) 000 000 000
[ 1048 1058 1048 1056
Syariahd  Pearson Correlation BEI BEI 1 916
Sig. (2-tailed) 000 000 .00
[ 105 1048 1058 1056
SYARIAH  Pearson Correlation EEEN 963 916 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
[ 1048 1058 1048 1056
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
PRM1 PRMZ PRM3 PRM4 PRM
PRNM1 Fearson Correlation 1 75 784 824 814
Sig. (2-tailed) 000 000 .00o .000
I+l 105 105 105 105 105
FPRM2 Pearson Correlation 785 1 .BE0 800 935
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
M 108 108 108 108 108
PRM3 Pearson Correlation 785 EE 1 T62 926
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000
Il 105 105 105 105 105
FRM4 Fearson Correlation 824 .00 762 1 814
Sig. (2-tailed) .00o0 .000 .000 .000
I+l 105 105 105 105 105
FRM Pearson Correlation 8918 835 926 G914 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000
I+l 105 105 105 105 105

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Reliabelitas SPSS

Reliability Statistics

(Atraksi)

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based
an
Standardized
[tems

M of tems

928

934

5

Reliability Statistics

(Amenitas)

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
[tems

M of ltems

034

0934

2

Reliability Statistics

(Ancillary)

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based
an
Standardized
[tems

M of ltems

788

795

3

Reliability Statistics

(Syari’ah)

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based
an
Standardized
[tems

M of tems

913

914

3
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Uji Normalitas SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual

¥ 105
Mormal Parameters®® Mean 0E-7
Std. Deviation 51024524

Most Extreme Differances  Absolute 14
FPositive 061

Megative -1149

Kolmogorov-Smirnoy £ 1.220
Asymp. Sig. (2-tailed) A02
Monte Carlo Sig. (2-tailed)  Sig. g1
99% Confidence Interval  Lower Bound 083

Llpper Bound 0ag

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000,
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Uji Multokolinier SPSS

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefiicients Collinearity Statistics

Maodel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 175 a0 -1.163 248
ATRAKSI - 161 06 -.158 -1.515 133 210 4.755
AMEMITAS 647 13 A80 5746 .00 225 4.454
ANCLILIARY A28 074 08 1.606 A1 521 1.918
SYARIAH .398 080 A7 4,998 000 3248 3.042
a. Dependent Variahle: PRM
Coefficient Correlations®

Modeal SYARIAH | AMCLILIARY | AMEMITAS | ATRAKSI

1 Correlations  SYARIAH 1.000 - 167 -.242 -.364

AMCLILIARY - 167 1.000 -2 =140

AMENITAS -.242 -2Mm 1.000 -.5488

ATRAKSI -.364 =140 -.598 1.000

Covariances  SYARIAH 006 -0 -.0oz2 -.003

AMCLILIARY -.001 006 -.002 -.0m

AMENMITAS -.002 -.002 013 -.007

ATRAKSI -.003 -.0m -.007 01

a. Dependent Variable: PEM
Lampiran 7
Uji Heteroskedestisitas SPSS
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .251 095 2.537 013
ATRAKSI 080 070 147 J07 481
AMEMITAS -.090 074 -.242 -1.205 23
AMCLILIARY -.032 0582 -.082 -622 B36
SYARIAH 124 .0a2 393 2.370 020

a. Dependent Variable: Abslit
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Uji Regresi Ganda SPSS

UJI REGRESI GANDA

Model Summrclr].fj

Adjusted R Std. Error of
Modal R F Square Square the Estimate
1 B78® ar2 q62 52035

a. Predictors: (Constant), SYARIAH, AMCLILIARY, AMENITAS,
ATRAKS]

b. Dependent Variahle: PRM

ANOVA®
Sum of
Madel Sqguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 91.427 4 22857 24,414 .0oo®
Fesidual 27.077 100 271
Total 118.504 104
a. DependentVariable: PEM
b. Predictors: (Constant), SYARIAH, ANCLILIARY, AMEMNITAS, ATRAKSI
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Beta ! Sig.

1 (Constant) =175 80 -1.163 248
ATRAKS] - 161 106 -158 -1.5814 133
AMEMITAS 647 13 &80 5746 .0an
AMCLILIARY 26 074 06 1.606 11
SYARIAH .3498 080 A7 4.9498 .0an

a. DependentYariable: FEM
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Uji Regresi Moderasi

(Syariah terhadap atraksi)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coeflicients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) AN A0 3.085 003
Y 084 042 198 2.060 043
a. DependentVariable: Ahsatraksi
(Syari’ah terhadap amenitas)
Coefficients®
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t 5ig.
i (Constant) 434 108 4.000 000
f 037 045 naz 832 A07
a. Dependent Variahle: Abhsamenits
(Syari’ah terhadap ancillary)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 474 131 3618 000
N 77 054 139 142 156

a. DependentVariahle: Absancillary
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Surat izin penelitian

—— e

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JL Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Nomor
Perihal

T

Yogyakarta, 19 Juni 2017

Kepada Yth_. 2

Kepala Dinas Pariwisata
Daerah Istimewa Yogyakarta
Di

074/6202/Kesbangpol/2017
Rekomendasi Penelitian

YOGYAKARTA
Memperhatikan surat -

Dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum,

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
B-1670/Un.02/ds 1/PN.O0/6/2017

Tanggal 16 Juni 2017

Perihal Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permchonan dan propesal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan Karya Tuis limiah (Tesis) dengan judul proposal:
“ANALISIS POTENS! PENGEMBANGAN PARIWISATA RAMAH MUSLIM DI
YOGYAKARTA” kepada:

Mama : AZHAR HAPIZ RANGKUT!

NIM : 1520311030

No. HP/identitas 085758517717 / 3175042101910010

Prodi/Jurusan Magister Hukum Islam/ Keuangan dan Perbankan Syari'ah
Fakultas/PT Syari'ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakaria
Lokasi Penelitian Dinas Pariwisata DIY

Waktu Penelitian 3 Juli 2017 s.d. 31 Desember 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

Nomor

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang perlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/pensiitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil risetipenelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kalfi dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuhy hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium.

SKEPALA
3 BALLOLSSBANGPOL DiY

/)
S | BARESBANT Dy FedtmA B

SUPRIYONO, SH
026 199203 1 004

) <
Tembusan disampaikan Kepada Yih : . \\ /'ZE WA \’S/

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Syarah dan Hukum, Universita
3. Yang bersangkutan.

s Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IdentitasDiri

Nama : AzharHapizRangkuti

Tempat/tgl.Lahir - Jakarta, 21 Januari 1991

AlamatRumah: JI. BatuAmpar 5 Rt001/02 No.34 Kramatjati Jakarta Timur.
Nama Ayah . Isron

Namalbu > Yuslina Batubara

B. RiwayatPendidikan
. Pendidikan Formal
a. SD/MI : SDN BatuAmpar 01 Pagi(2003)
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